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ABSTRACT

The aims of this study were (1) to determine the effect of the Quantum Teaching
learning model on student learning outcomes, (2) to determine the effect of the Team
Game Tournament (TGT) learning model on student learning outcomes, and (3) to
determine out the differences in learning outcomes of the Quantum Teaching and
Team Game Tournament (TGT) and their influence on student learning outcomes.
This study uses a quantitative approach to this type of experimental research. The
population of this study was all students of Class VII MTsN 2 Tulungagung with a
total of 352 students. While the sampling used was purposive sampling in order to
obtain students from Class VII B and VII C, totaling 64 students. In this study, using
the dependent sample t-test to determine the effect of the Quatum Teaching and
Team Game Tournament learning models, as well as the free sample t-test to
determine differences in learning outcomes. The results of the study show that (1)
there is an effect of the Quantum Teaching learning model on student learning
outcomes, (2) there is an influence of the learning model Team Game Tournament
(TGT) on student learning outcomes, and (3) There is no significant difference in
learning outcomes between the Quantum Teaching learning model and the Team
Game Tournament (TGT) in social arithmetic material for class VII MTsN 2
Tulungagung. The influence of the Quantum Teaching learning model is 3.544 and
the Team Game Tournament (TGT) is 2.777.

Keywords : Quantum Teaching, Team Game Tournament, Learning Outcomes.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah, (1) Untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa, (2) Untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar
siswa, dan (3) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar model pembelajaran
Quantum Teaching dan Team Game Tournament (TGT) serta besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII MTsN 2 Tulungagung dengan jumlah 352 siswa. Sedangkan sampling
yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperoleh siswa dari kelas VII
B dan VII C yang berjumlah 64 siswa. Dalam penelitian ini menggunakan uji t-test
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sampel tak bebas untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Quatum Teaching
dan Team Game Tournament, serta uji t-test sampel bebas untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh
model pembelajaran Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa (2) ada
pengaruh model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar
siswa dan (3) Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar antara model
pembelajaran Quantum Teaching dengan Team Game Tournament (TGT) pada
materi aritmatika sosial kelas VII MTsN 2 Tulungagung. Besar pengaruh model
pembelajaran Quantum Teaching adalah 3,544 dan Team Game Tournament (TGT)
sebesar 2,777.

Kata Kunci : Quantum Teaching, Team Game Tournament, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN
Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat, dapat memengaruhi hasil

belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh pendekatan dalam
pembelajaran yang masih terlalu didominasi peran guru (teacher centered). Guru
lebih banyak menempatkan siswa sebagai objek dan bukan sebagai subjek didik.
Penggunaan model pembelajaran konvensional juga menjadi penyebab rendahnya
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hikmah
Nurul Hidayati, Siti Khabibah dan lesyah Rodliyah yaitu rendahnya hasil belajar
siswa disebabkan oleh proses pembelajaran yang membosankan karena hanya
mendengarkan penjelasan dari guru sehingga hanya beberapa siswa yang interaktif
dengan guru.

Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa MTsN 2 Tulungagung yang
dilakukan pada 23 September 2022, siswa menganggap matematika adalah pelajaran
yang menakutkan. Selain itu, penyampaian materi dengan model pembelajaran yang
monoton membuat siswa kurang bersemangat dan kurang memahami materi
pelajaran. Siswa merasa bosan pada proses pembelajaran sehingga ada beberapa
siswa yang tidak mau mendengarkan penjelasan dari guru. Perlu adanya sebuah
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Pembelajaran yang
melibatkan aktif siswa dapat menjadikan pembelajaran menjadi efektif dan dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Pemahaman siswa yang baik dapat menjadikan

hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Sehingga, untuk meningkatkan hasil belajar
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siswa dengan memilih model pembelajaran yang sesuai. Terdapat banyak model
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran.

Menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran
matematika di dalam kelas, maka diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran dan
pemilihan model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan. Model pembelajaran
yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran adalah model Quantum Teaching
dan model Team Game Tournament (TGT). Kedua model ini dipilih karena memiliki
keunggulan dapat meningkatkan aktivitas, minat, motivasi, dan hasil belajar siswa
bahkan melatih kemampuan berkomunikasi siswa untuk mengungkapkan
pemahamannya. Model Quantum Teaching dan Team Game Tournament (TGT)
dapat membuat suasana lebih menyenangkan, dapat menarik perhatian siswa, dapat
menjadikan siswa lebih aktif dan siswa akan berusaha untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. Oleh karena itu, peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua model
pembelajaran yaitu Quantum Teaching dan Team Game Tournament (TGT).

Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan model pembelajaran
yang menyenangkan karena terdapat kerangka-kerangka yang menjamin siswa
menjadi tertarik dan berminat pada setiap mata pelajaran. Kerangka ini dipastikan
bahwa mereka mengalami pembelajaran, berlatih, menjadikan isi pelajaran nyata
bagi mereka sendiri, dan mencapai sukses. Dengan model pembelajaran ini, dapat
meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dijelaskan guru.

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) adalah
jenis pembelajaran kooperatif dimana siswa setelah belajar dalam kelompok
diadakan tournamen akademik. Model pembelajaran TGT mudah diterapkan karena
dalam pelaksanaannya melibatkan siswa tanpa memandang perbedaan status. TGT
adalah tipe pembelajaran kooperatif yang dalam kelompok-kelompok belajarnya
beranggotakan lima sampai enam orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku atau ras yang berbeda. Guru menyajikan materi dan siswa bekerja
dalam kelompok mereka masing-masing.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi aritmatika sosial
yang ada di kelas VII. Materi aritmatika sosial selaras dengan model pembelajaran

Team Game Tournament (TGT) dan Quantum Teaching karena materi aritmatika

219



Volume 6, Nomor 1, Mei 2023

sosial membahas mengenai harga jual, harga beli, keuntungan, kerugian, neto, tara,
bruto, diskon, pajak, dan bunga. Materi aritmatika sosial mempelajari mengenai jual
beli sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
model pembelajaran Quantum Teaching dan Team Game Tournament (TGT), materi
aritmatika sosial disampaikan, sehingga siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang tentunya memerlukan pemikiran dan
kerjasama tim.

Model pembelajaran yang digunakan sangat memengaruhi tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Pemahaman siswa tersebut, dapat
membuat hasil belajar siswa yang berbeda-beda pula. Model pembelajaran Quantum
Teaching dan Team Game Tournament (TGT) dapat menciptakan suasana

pembelajaran menjadi lebih nyaman sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada 06 sampai 21 Januari 2023 di MTsN 2
Tulungagung. Pendekatan penelitian yang digunakan ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini pendekatan kuantitatif dengan eksperimen. Penelitian
eksperimen digunakan untuk menyelidiki pemberian perlakuan. Dalam penelitian
eksperimen ini, peneliti menggunakan Quasi Experimental Design dengan metode
post-test only non-equivalent control group design. Variabel pada penelitian ini ada
dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan adalah
model pembelajaran Quantum Teaching dan TGT, sedangkan variabel terikatnya
adalah hasil belajar. Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII MTsN 2 Tulungagung. Teknik yang digunakan adalah teknik
purposive sampling yaitu berdasarkan pertimbangan guru bidang studi Matematika
MTsN 2 Tulungagung. Sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII B dan VII C MTsN 2 Tulungagung. Sumber data dari penelitian ini adalah
nilai ulangan harian dan hasil post test siswa. Nilai ulangan harian digunakan untuk
uji normalitas dan uji homogenitas. Nilai hasil post test siswa digunakan untuk uji t

test sampel tak bebas dan ujit test sampel bebas serta uji cohen’s.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu adanya uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak setelah diadakan penelitian. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 22.
Adapun hasil uji normalitas post-test kelas V11 B sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas Kelas VII B
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai
N 32
Normal Mean 88.81
Parameters? Std. Deviation | 7.150
Absolute 160
Ditorenmlt EXtreme Positive 108
Negative -.160
Kolmogorov-Smirnov Z .902
Asymp. Sig. (2-tailed) .389

a. Test distribution is Normal.
Pada tabel 1 diperoleh nilai probabilitas Asymp.Sign. (2-tailed)= 0,389.

Berdasarkan kriteria pengujian 0,389 > 0,05, maka data kelas VII B berdistribusi

normal. Adapun hasil uji normalitas nilai post-test kelas V11 C sebagai berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas Kelas VII C
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai
N 32
Normal Parameters? Mean 89.18
Std. Deviation 5.559
Most Extreme| Absolute .208
Differences Positive 171
Negative -.208
Kolmogorov-Smirnov Z 1.197
Asymp. Sig. (2-tailed) 1
14

a. Test distribution is Normal.
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Pada tabel 2 diperoleh nilai probabilitas Asymp.Sign. (2-tailed)= 0,114.
Berdasarkan kriteria pengujian 0,114 > 0,05, maka data kelas VII C berdistribusi
normal. Sehingga data kelas VIl B dan VII C dikatakan data berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah objek yang diteliti
mempunyai varians yang sama. Untuk mempermudah dalam menganalisis data,
maka peneliti menggunakan bantuan SPSS 22.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.682 1 62 412

Berdasarkan tabel 3 di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,412. Nilai
ini menunjukkan bahwa nilai sig.> 0,05, yaitu 0,412 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil nilai post-test mempunyai varians yang sama atau
homogen.

Berdasarkan data hasil uji normalitas dan homogenitas di atas, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen sehingga data sudah
memenuhi persyaratan pengolahan data untuk melakukan uji hipotesis. Data di atas

dapat digunakan untuk melanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test.
Uji t-test Sampel Tak Bebas

Uji t-test sampel tak bebas digunakan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dan Quantum Teaching terhadap hasil
belajar siswa kelas VII MTsN 2 Tulungagung. Hasil uji kelas TGT menggunakan
SPSS 22 sebagai berikut.

Tabel 4. Uji t test Sampel Tak Bebas Kelas TGT
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. td. Interval of the
Deviatio| Error Difference Sig. (2-

Mean n Mean | Lower | Upper T f | tailed)

ulhar - posttest -14.688( 6.024| 1.065| -16.859( -12.516( -13.793| 1 .000]
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Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai sig.= 0,00 sehingga 0,00 < 0, 05.
Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga ada pengaruh model
pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada
materi aritmatika sosial kelas VII MTsN 2 Tulungagung. Selanjutnya, hasil uji kelas
Quantum Teaching sebagai berikut.

Tabel 5. Uji t test Sampel Tak Bebas Kelas Quantum Teaching
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the

Sig.

Deviatio| Error Difference (2-

Mean n Mean | Lower | Upper T f |tailed)

ulhar — posttest
-15.094( 3.788 | .670 | -16.459 | -13.728| -22.543 .000

Uji t test Sampel Bebas dan Uji Cohen’s
Uji t sampel bebas digunakan untuk mengetahui perbedaan antara model
pembelajaran Quantum Teaching dan model pembelajaran Team Game Tournament
(TGT). Berikut hasil uji menggunakan SPSS 22.
Tabel 6. Uji t test Sampel Bebas

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. | 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differenc | Differe Difference
F | Sig. | T Df tailed) e nce Lower | Upper
hasil Equal
belajar | variances 682 412 -.352 62 726 -563| 1.598 -3.758| 2.633
siswa assumed
Equal
i -352| 58.334| .726|  -563| 1598| -3.762| 2.637
assumed

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai sig.= 0,726 sehingga 0,726 > 0,05.

Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga tidak ada perbedaan yang
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signifikan antara hasil belajar kelas Team Game Tournament dan kelas Quantum
Teaching. Selanjutnya, untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran
Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui dengan
menggunakan perhitungan effect size. Untuk menghitung effect size pada uji t-test
digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut:

X, — X,

d=
Spooled

Untuk menghitung S,,41e4 dengan rumus sebagai berikut:

|y = 1)(8d4)? + (n; — 1)(8d;)?
Spooled - ny+n,

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

|y = 1)(8d4)? + (n; — 1)(8d;)?
Spooled - ny+n,

(32-1)(30,625)+(32—1)(6,854)
32+32

(31)(30,625)+(31)(6,854)
64

_ |1161,849
o 64

=,/18,154

= 4,261
Sehingga effect size dalam penelitian ini adalah:
)_(t_)_(c

d =

Spooled
89,38-74,28
= 4,261
_ 151

© 4261
= 3,544
Dengan langkah yang sama untuk menghitung kelas TGT yaitu.
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(ny — 1)(8d1)? + (ny — 1)(Sd)?
nyq + n,

Spooled =

<

(32-1)(51,123)+(32-1)(6,854)
32+32

(31)(51,123)+(31)(6,564)
64

I
2 2

1788,297
64

1T

=,/27,953
= 5,287

Sehingga effect size dalam penelitian ini adalah:

_ 88,81-74,13
5287
14,68

" 5287

=2,777

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa besarnya
pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching adalah 3,544 dan Team Game
Tournament (TGT) adalah 2,777 terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTsN 2
Tulungagung. Maka hasil interpretasi nilai Cohen’s keduanya tergolong

berpengaruh sangat besar karena lebih dari 0, 8.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Tulungagung pada kelas
VII B dan VII C, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching terhadap hasil belajar
siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII MTsN 2 Tulungagung.
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2. Ada pengaruh model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap
hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII MTsN 2
Tulungagung.

3. Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar antara model pembelajaran
Quantum Teaching dengan Team Game Tournament (TGT) pada materi

aritmatika sosial kelas VIl MTsN 2 Tulungagung.
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